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Abstrak: Di era adaptasi kebiasaan baru, masyarakat dituntut untuk rajin
mencuci tangan dengan sabun serta menggunakan hand sanitizer secara
berkala. Sabun dan hand sanitizer mengandung bahan kimia berupa
gliserin yang berfungsi sebagai humektan. Peran penting gliserin tersebut
ternyata juga dimiliki oleh gel pada tanaman aloe vera, namun
pemanfaatannya dalam pembuatan sabun dan hand sanitizer masih
sangat minim karena gliserin dirasa lebih praktis. Pelatihan pembuatan
sabun dan hand sanitizer ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan
dan meningkatkan pemanfaatan aloe vera sebagai pengganti gliserin
dalam pembuatan sabun dan hand sanitizer, sehingga khalayak kegiatan
mampu membuat sabun cuci tangan dan hand sanitizer sendiri. Metode
pada kegiatan ini berupa pelatihan secara daring, tanya jawab, serta
praktek pembuatan sabun dan hand sanitizer sendiri, dimana khalayak
sasaran kegiatan adalah mahasiswa di Fakultas Teknologi Pertanian
Universitas Udayana. Hasil dari kegiatan ini yaitu mahasiswa dapat
mengikuti pengabdian dengan baik dan antusias, masih terdapat banyak
mahasiswa yang belum mengetahui manfaat dari aloe vera, serta
mahasiswa mampu membuat sabun cuci tangan dan hand sanitizer
sendiri.

Abstract: In the era of new normal, people are required to be diligent in
washing their hands with soap and using hand sanitizers regularly. Soap
and hand sanitizer contain a chemical in the form of glycerin which
functions as a humectant. Glycerin’s important role is also owned by the
gel in aloe vera plant, but its use in soap and hand sanitizers making is still
very minimal because glycerin is more practical. The training in making
soap and hand sanitizer aims to provide knowledge and improve the use of
aloe vera as a substitute for glycerin in soap making and hand sanitizers,
therefore the audience can make their own with aloe vera plants. The
method in this activity is performed with online training, question and
answer, and the practice of making soap and hand sanitizers themselves,
where the target audience of the activity is students at Faculty of
Agricultural Technology, Udayana University. The result of this activity is
that students could participate well and enthusiastically, there are still
many students who don’t know the benefits of aloe vera, moreover
students are able to make their own hand washing soap and hand
sanitizer.
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A. PENDAHULUAN

Penyakit virus corona 2019 (Corona Virus Disease/COVID-19) adalah sebuah nama
baru yang diberikan oleh Wolrd Health Organization (WHO) bagi pasien dengan infeksi
virus novel corona 2019. Perkembangan data menunjukkan penularan virus ini terjadi
antar manusia (human to human), yaitu diprediksi melalui droplet dan kontak dengan
virus yang dikeluarkan dalam droplet (Handayani, D., Hadi, D. R., Isbaniah, F., Burhan, E.,
Agustin, 2020)0Oleh karena penyebaran virus yang sangat mudah ini, masyarakat
dihimbau untuk selalu menjaga kebersihan diri terutama saat melakukan aktivitas di
luar rumah. Dengan menjaga kebersihan maka kesehatan tubuh juga akan ikut terjaga,
mengingat segala aktivitas kegiatan masyarakat pastilah menggunakan tangan (Lubis,
A. W, & Maulina, 2020) Hal yang dapat masyarakat lakukan untuk memutus rantai
penyebaran virus COVID-19 adalah dengan rajin mencuci tangan dengan sabun dan air
bersih, serta menggunakan hand sanitizer secara berkala.

Sabun merupakan pembersih yang dibuat dengan reaksi kimia antara kalium atau
natrium dengan asam lemak dari minyak nabati atau lemak hewani (Putra, D. P. E,,
Ismanto, S. D., Silvy, 2019). Sabun cair saat ini banyak diproduksi karena
penggunaannya yang lebih praktis dan bentuknya yang menarik dibanding bentuk
sabun lain saat ini (Lubis, A. W.,, & Maulina, 2020). Cuci tangan dengan air dan sabun
efektif untuk menghilangkan kotoran dan debu secara mekanis dari permukaan kulit
dan secara bermakna mengurangi jumlah mikroorganisme penyebab penyakit seperti
virus, bakteri dan parasit lainnya pada kedua tangan (Desiyanto, F. A., & Djannah, 2013).
Gel hand sanitizer merupakan salah satu produk yang dapat digunakan untuk
membersihkan tangan secara praktis tanpa harus melalui proses pembilasan
(Suradnyana, I. G. M., Wirata, [. K,, Suena, N, 2020). Hand sanitizer yang mengandung
etanol dengan kadar 60-85% mampu membunuh bakteri, jamur atau virus yang
terdapat pada tangan (Mithun, AT., Udugade, BV., Manoj, B,. Pawade, 2015). Penggunaan
hand sanitizer mulai ramai dimasa pandemi karena saat ini tersedia berbagai kemasan
yang menarik dan praktis untuk dibawa.

Pembuatan sabun cuci tangan dan hand sanitizer menggunakan salah satu bahan
kimia penting yang berfungsi sebagai humektan. Humektan berfungsi untuk
memperbaiki stabilitas suatu bahan dalam jangka waktu yang lama, selain itu untuk
melindungi komponen-komponen yang terikat kuat di dalam bahan termasuk air,
lemak, dan komponen lainnya. Humektan yang sering digunakan dalam industri
kosmetik adalah gliserin (Sukmawati, A. Laeha, Ms. N., 2017). Gliserin bersifat emollient
gel yakni membantu sediaan handsanitizer ketika digunakan pada tangan tidak terlalu
kering, dan bersifat sebagai antimikroba (Asngad, A., R, B., A, 2018). Menurut hasil
penelitian (Wijaya, 2013), bahwa gliserin berfungsi sebagai penahan lembab yang dapat
meningkatkan daya sebar sediaan dan melindungi sediaan dari kemungkinan menjadi
kering.

Fungsi gliserin pada sabun cuci tangan dan hand sanitizer dapat digantikan oleh
bahan organik yaitu gel pada tanaman aloe vera (lidah buaya). Dengan berkembangnya
ilmu pengetahuan dan teknologi sekarang ini, memperluas pemanfaatan khasiat aloe
vera. Aloe vera merupakan tanaman asli Afrika, yang termasuk golongan Liliaceae
(Suryani, A. Himbali, E., Kurniadewi, 2005). Gel dari aloe vera dapat membuat kulit tidak
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cepat kering dan kelihatan lembab. Hal ini di karenakan sifat gel lidah buaya yang
mampu meresap ke dalam kulit, sehingga mampu menahan kehilangan cairan yang
banyak dari dalam kulit (Suryowidodo, 1988). Kandungan saponin yang terdapat dalam
gel aloe vera dapat membersihkan kotoran dari kulit, melembutkan, melembabkan dan
menambah kehalusan kulit (Ariyani, S. B., Pertiwi, Y. K., 2018).

Tanaman aloe vera menjadi semakin populer karena manfaatnya yang semakin luas
diketahui sebagai sumber penghasil bahan baku untuk aneka produk dari industri,
kosmetik, makanan, dan farmasi. Pemanfaatan tersebut sayangnya masih kurang dalam
produksi pembuatan sabun cuci tangan dan hand sanitizer di masyarakat. Hal ini dapat
disebabkan karena adanya bahan kimia gliserin yang dirasa lebih praktis dibanding
tanaman aloe vera. Padahal sumber daya aloe vera di Indonesia sangat berlimpah.
Menurut (Suprabowo, R. L., & Jahroh, 2016), terdapat tiga dari dua belas daerah yang
masih menjadi tempat pengembangan dan mendapatkan dukungan dari Ditjen
Hortikultura yaitu di Pontianak, Bali dan Kabupaten Bogor. Dengan semakin
menurunnya permintaan masyarakat pada tanaman aloe vera tentu secara perlahan
akan mengurangi sumber daya aloe vera yang ada.

Kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan tujuan agar masyarakat, khususnya
mahasiswa, mampu menambah wawasan dan pengetahuan dalam memanfaatkan gel
aloe vera sebagai pengganti gliserin dalam pembuatan sabun cuci tangan dan hand
sanitizer. Selain itu, khalayak sasaran juga mampu membuat sabun cuci tangan dan
hand sanitizer sendiri menggunakan bahan-bahan yang diberikan dengan
memanfaatkan gel aloe vera.

B. METODE PELAKSANAAN
Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini terdiri dari

beberapa tahap, yaitu:

1. Tahap Koordinasi

Pada tahap ini, tim yang merupakan Panitia Pengabdian Masyarakat Teknologi

Industri Pertanian melakukan koordinasi mengenai kegiatan yang akan
dilaksanakan ke seluruh lembaga organisasi yang ada di Fakultas Teknologi
Pertanian, Universitas Udayana. Tim kemudian bekerja sama dengan ketiga Ketua
Himpunan Mahasiswa Program Studi (Teknologi Industri Pertanian, Teknologi
Pangan, serta Teknik Pertanian dan Biosistem) di lingkungan Fakultas Teknologi
Pertanian dengan mengirimkan masing-masing empat orang perwakilan
mahasiswanya sebagai peserta dalam kegiatan pelatihan.

2. Tahap Persiapan

Tahap ini tim mempersiapkan bahan-bahan pembuatan sabun cuci tangan dan

hand sanitizer yang diantaranya: VCO, KOH, Aquadest, Minyak Atsiri, Etanol 96%
dan Hidrogen Peroksida 3%. Khusus untuk gel aloe vera disiapkan secara mandiri
oleh masing-masing perwakilan program studi. Selain bahan, tim juga
mempersiapkan alat-alat yang akan digunakan seperti panci, spatula, gelas beaker
1.000 mL, gelas wadah dan botol. Tim juga melakukan penakaran pada bahan-
bahan yang akan dibagikan kepada peserta pelatihan, serta membagi gelas wadah
untuk digunakan oleh peserta. Tim kemudian membuat video demonstrasi
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pembuatan sabun dan hand sanitizer, serta menyiapkan slide presentasi yang akan
ditampilkan pada kegiatan pelatihan.
3. Tahap Pelatihan Pembuatan Sabun Cuci Tangan dan Hand sanitizer
Kegiatan pelatihan dilaksanakan secara daring melalui aplikasi Cisco Webex
Meeting. Pada tahap ini tim menyampaikan materi dan menampilkan video
demonstrasi pembuatan sabun dan hand sanitizer. Kegiatan kemudian dilanjutkan
dengan sesi diskusi untuk memberikan kesempatan kepada peserta pelatihan untuk
bertanya. Setelah mengikuti pelatihan, tim menentukan tanggal untuk membagikan
bahan-bahan untuk membuat sabun dan hand sanitizer kepada peserta masing-
masing program studi. Peserta pelatihan di tempat masing-masing kemudian
diwajibkan untuk mempraktikan pembuatan sabun dan hand sanitizer dengan
memanfaatkan tanaman aloe vera.
4. Tahap Evaluasi
Di akhir kegiatan, evaluasi dilakukan untuk dapat menyimpulkan dan menilai
kesesuaian kegiatan yang berlangsung terhadap rencana awal kegiatan pengabdian
masyarakat yang ingin  dilaksanakan. Penilaian dilakukan dengan
memperhitungkan pemahaman yang peserta dapatkan selama kegiatan pelatihan
dan peserta mampu menghasilkan sabun cuci tangan dan hand sanitizer sendiri
dengan menggunakan tanaman aloe vera.

VCO, KOH, Gel Aloe
Vera, Aquadest, Minyak
Atsini 2%

v

Penimbangan

Pemanasan hingga

7
suhu 75°C Veo75¢

T

Pencampuran pada
suhu 75°C

T

KOH 52,5g

Pasta Sabun

Pencampuran pada
suhu 75°C

/T\

Gel Aloe Vera 10,25g dan
Aquadest 134,29g

Pendinginan hingga
suhu 40°C

v

Pencampm‘an

Sabun Cair Cuci
Tangan

Gambar 1. Diagram Alir Pembuatan Sabun Cuci Tangan
Sumber : (Widyasanti, A, rahayu, A. Y., Zain, 2017)

Minyak Atsiri 2%
secukupnya
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Etanol 96%, H202 3%,
Gel Aloe Vera, Aquadest

v

Penakaran

v

Pencam puran

Pencampuran ( Aquadest hingga)
hingga homogen volume 1000ml
Didiamkan selama
72 jam

Etanol 96% 883ml, H,0,3%
41.7 ml. Gel Aloe Vera 14.5 ml

Hand Sanitizer

Gambar 2. Diagram Alir Pembuatan Hand sanitizer
Sumber : (Fatimah, C., & Ardiani, 2018)

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Tahap Koordinasi
Kegiatan pelatihan pengabdian dimulai dengan koordinasi Ketua Tim bersama

dengan Ketua Himpunan Mahasiswa Program Studi Teknologi Pangan, Teknologi
Industri Pertanian serta Teknik Pertanian dan Biosistem, Fakultas Teknologi
Pertanian Universitas Udayana. Setiap program studi menyetujui untuk
mengirimkan empat orang mahasiswa sebagai perwakilan peserta dalam kegiatan
pengabdian masyarakat yang dilaksanakan oleh Program Studi Teknologi Industri
Pertanian, Universitas Udayana. Seluruh perwakilan peserta dimasukkan ke dalam
satu grup chat untuk memudahkan dalam menyampaikan informasi terkait
kegiatan.

2. Tahap Persiapan

Tim membeli alat dan bahan yang diperlukan di Toko Saba Kimia, Denpasar.

Bahan yang telah dibeli kemudian ditakar sesuai kebutuhan dalam pembuatan
sabun cuci tangan dan hand sanitizer untuk digunakan saat demonstrasi dan
dibagikan kepada masing-masing perwakilan program studi. Khusus untuk gel aloe
vera yang digunakan pada demonstrasi, tim memanfaatkan hasil budidaya salah
satu anggota tim, sementara untuk perwakilan program studi dibebaskan untuk
mencari gel aloe vera sendiri. Pembuatan video demonstrasi dilaksanakan pada
tanggal 25 Juli 2020, di Geo Open Space, Kerobokan, Badung, Bali. Dalam video
demonstrasi dipraktekan oleh dua orang anggota tim dan dua orang tim lainnya
sebagai juru kamera.
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Gambar 3. Tahap Pengambilan Video Demonstrasi
Pembuatan Sabun Cuci Tangan dan Hand sanitizer

3. Tahap Pelatihan Pembuatan Sabun Cuci Tangan dan Hand sanitizer

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan oleh Tim Panitia
Pengabdian Masyarakat Teknologi Industri Pertanian ini berlangsung selama satu
hari, yaitu pada hari Kamis tanggal 30 Juli 2020 melalui aplikasi Cisco Webex
Meeting, dengan jumlah peserta sebanyak dua belas orang. Kegiatan pengabdian
masyarakat merupakan kegiatan wajib yang dilaksanakan Program Studi Teknologi
Industri Pertanian setiap tahunnya, namun dikarenakan pandemi COVID-19 maka

kegiatan pengabdian dilaksanakan pertama kali secara daring.

- 0000

WEBINAR
PENGMAS 2020

abdian Masyarakat
20

ertanian ke-36

SNl =2

Gambar 5. Penampilan Video Demonstrasi Pembuatan Sabun Cuci Tangan

dan Hand Sanitizer Pada Kegiatan Pelatihan
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Pelaksanaan kegiatan pengabdian diawali dengan perkenalan dan pemaparan
tujuan dari kegiatan ini yaitu memberikan wawasan dan pengetahuan mengenai
pemanfaatan tanaman aloe vera dalam pembuatan sabun cuci tangan dan hand
sanitizer, serta peserta kegiatan mampu membuat sabun cuci tangan dan hand
sanitizer sendiri dengan memanfaatkan aloe vera. Setelah pemaparan mengenai
kegiatan, tim kemudian memaparkan mengenai penyebaran virus COVID-19 dan
solusi pencegahannya. Pemberian materi dilanjutkan dengan pemaparan manfaat
aloe vera sebagai pengganti gliserin serta pemutaran video demonstrasi pembuatan
sabun cuci tangan dan hand sanitizer. Kegiatan pengabdian diakhiri dengan sesi
tanya jawab dan diskusi oleh peserta.

4. Tahap Evaluasi

Peserta kegiatan dapat mengikuti pengabdian dengan baik dan antusias
bersemangat. Dengan adanya pemaparan materi dan demonstrasi pembuatan
sabun cuci tangan dan hand sanitizer yang memanfaatkan aloe vera sebagai
pengganti gliserin maka dapat diketahui bahwa peserta masih membutuhkan
pengetahuan yang lebih banyak mengenai pemanfaatan tanaman aloe vera sebagai
pengganti gliserin melalui metode tanya jawab dan praktik langsung. Adanya
feedback dari peserta kegiatan dengan adanya respon dan tanya jawab mengenai
bahasan yang dipaparkan, bahkan setelah kegiatan pelatihan dilaksanakan.

Pelatihan yang dilaksanakan menunjukkan permasalahan nyata yang dihadapi
oleh peserta setelah mempraktikkan pembuatan sabun cuci tangan dan hand
sanitizer, yaitu volume sabun cuci tangan dan hand sanitizer yang dihasilkan antara
peserta kegiatan masing-masing program studi berbeda-beda. Selain itu, peserta
juga mempertanyakan terkait sabun cuci tangan dan hand sanitizer yang beredar
telah mengandung gliserin atau bahkan gel aloe vera, namun tetap memberikan
efek dehidrasi pada kulit.

Pemateri memberikan penjelasan dan pengarahan kepada peserta dari
permasalahan tersebut, dimana perbedaan volume sabun cuci tangan yang
dihasilkan dapat disebabkan oleh perbedaan lama waktu pemanasan pada proses
pembuatan. Perbedaan volume takaran bahan pada masing-masing program studi
juga dapat mempengaruhi volume hasil yang didapatkan pada saat pembuatan
sabun cuci tangan dan hand sanitizer. Volume sabun cuci tangan dan hand sanitizer
yang dihasilkan ketiga program studi rata-rata adalah 1 liter. Menurut (Untari &
Robiyanto., 2018), efek dehidrasi pada sabun cuci tangan dan hand sanitizer
disebabkan oleh derajat keasaman (pH) yang merupakan parameter penting karena
pH dapat mempengaruhi daya absorpsi pada kulit. Nilai pH yang terlalu rendah
dapat menyebabkan iritasi pada kulit sedangkan nilai pH yang terlalu tinggi dapat
menyebabkan kulit menjadi dehidrasi atau kering. pH optimal untuk pembuatan
handsanitizer harus sesuai dengan pH kulit yang berkisar diantara 4,5- 6,5 (Ismail,
2013). Sabun cuci tangan dan hand sanitizer yang sudah mengandung gliserin
ataupun gel aloe vera akan tetap memberikan efek dehidrasi, jika nilai pH yang
terkandung tidak sesuai standar.

Luaran yang telah dicapai melalui kegiatan pengabdian masyarakat yaitu
peserta pelatihan dapat tercapai pemahaman dalam pemanfaatan aloe vera sebagai
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pengganti gliserin, serta peserta mampu membuat sabun cuci tangan dan hand
sanitizer sendiri. Sabun cuci tangan dan hand sanitizer yang dihasilkan kemudian
dimanfaatkan sebagai fasilitas program studi dalam melaksanakan protokol
kesehatan di lingkungan kampus.

D. SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dipaparkan sebelumnya, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Melalui kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat diketahui secara jelas bahwa gel
pada aloe vera mampu menggantikan fungsi dari gliserin sebagai humektan pada
pembuatan sabun cuci tangan dan hand sanitizer.

2. Para peserta yang telah mengikuti kegiatan pelatihan pembuatan sabun cuci tangan
dan hand sanitizer dapat menambah wawasan dan pengetahuan dalam
pemanfaatan tanaman aloe vera sebagai pengganti gliserin, selain itu peserta juga
mampu menerapkan proses pembuatan sabun cuci tangan dan hand sanitizer
dengan bahan gel aloe vera.

3. Dalam penyampaian materi dan diskusi tanya jawab, para peseta telah mengikuti
dengan sungguh-sungguh dan sangat antusias dalam membuat sabun cair dan hand
sanitizer sesuai pemaparan materi dan demonstrasi melalui video.

Melalui hasil pelatihan pembuatan sabun cair dan hand sanitizer yang telah
dilaksanakan terdapat saran yang disampaikan, yaitu peneliti berikutnya dapat
melakukan kegiatan penelitian dan pengabdian berupa penambahan pengawet alamiah
sehingga sabun dan hand sanitizer yang dihasilkan mampu memiliki umur simpan yang
lebih lama.
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